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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah dan resiliensi matematis peserta didik yang diajarkan pada kelas eksperimen dan 

kontrol. Serta untuk mengetahui apakah peserta didik yang menggunakan pendekatan 

metaphorical thinking pada kelas eksperimen memiliki kemampuan pemecahan masalah dan 

resiliensi yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik di kelas kontrol pada materi segi empat. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain nonequivalent control group 

design yaitu desain penelitian dengan menggunakan dua kelas yang tidak dipilih secara acak 

yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol yang keduanya akan diberikan pretest dan posttest. 

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling dan diperoleh kelas VIIA 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIB sebagai kelas kontrol. Data penelitian diperoleh dari 

hasil pretest, posttest, dan angket. Analisis yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji t (Independent sample t-test). Hasil penelitian ini diperoleh Sig 

kemampuan akhir pemecahan masalah =         0.05 dan Sig kemampuan akhir resiliensi 

matematis =         0.05 yang artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

dan resiliensi matematis peserta didik di kelas eksperimen dibandingkan dengan peserta didik di 

kelas kontrol. Sedangkan, untuk uji satu pihak kemampuan pemecahan masalah diperoleh 

                atau 2.222   2.004. Sedangkan, hasil kemampuan resiliensi matematis 

diperoleh                 atau 4.248   2.004 dengan df = 54 yang artinya kemampuan 

pemecahan masalah dan resiliensi matematis peserta didik di kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran di kelas kontrol. 

 
Kata Kunci: pendekatan metaphorical thinking, kemampuan pemecahan masalah, resiliensi 

matematis 

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan zaman, dunia semakin berkembang. Dalam tantangan global 

seperti sekarang ini, kualitas suatu bangsa yang baik bertumpu pada pengelolaan sumber daya 

manusianya salah satunya melalui pendidikan yang berkualitas. Upaya pemerintah dalam 

meningkatkan pendidikan di Indonesia sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2003 Pasal 5 poin pertama mengenai pola pendidikan nasional yang menyatakan bahwa 

pendidikan yang bermutu berhak dimiliki oleh setiap warga negara Indonesia tanpa adanya 

perbedaan. Banyak sekali bidang ilmu yang dapat dipelajari melalui pendidikan salah satu 

diantaranya yaitu matematika. 

Hard skill dan soft skill sangat penting dalam pembelajaran matematika karena dua 

kemampuan tersebut harus seimbang dan saling berkontribusi untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang optimal (Yenni & Cahyani, 2021:91). Salah satu hard skill dan soft skill dalam matematika 
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yang harus dikembangkan adalah kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis. 

Pemecahan masalah adalah proses mengatasi hambatan untuk mencapai hasil yang diinginkan 

(Wahyudi & Anugraheni, 2017:15). Lebih lanjut menurut Putri, dkk. (2019:353) proses menerapkan 

informasi yang dipelajari sebelumnya ke konteks baru dikenal sebagai pemecahan masalah. Dari 

kedua pendapat tersebut dapat diketahui bahwa proses belajar yang harus dimiliki setiap peserta 

didik dengan melibatkan berbagai aspek untuk melakukan memecahkan suatu masalah disebut 

sebagai pemecahan masalah. Sedangkan, resiliensi matematis adalah suatu proses usaha atau 

adaptasi seseorang untuk mengatasi segala hambatan dan kesulitan yang ditemui dalam 

pembelajaran (Iman & Firmansyah, 2019:357). Lebih lanjut Cahyani, dkk. (2018:50) menyatakan 

bahwa resiliensi adalah sikap yakin akan kemampuan seseorang untuk berhasil melalui usaha keras, 

keuletan dalam memecahkan masalah, dan keinginan untuk berbicara, memikirkan, dan melakukan 

penelitian. Jadi, resiliensi dapat diartikan sebagai suatu kemampuan untuk beradaptasi dengan 

keadaan dan kondisi yang menuntutnya harus melakukan meskipun kondisi yang dihadapinya 

beresiko tinggi dan membuat kurang nyaman. 

Namun, hasil dari PISA 2018 terdapat sekitar 71% peserta didik tidak mencapai tingkat 

kompetensi minimum matematika (Kemendikbud, 2018:50). Data tersebut dapat dikatakan bahwa 

Indonesia masih tertinggal dari standar pendidikan dunia. Penelitian yang dilakukan oleh Putra, dkk. 

(2018:68) juga diperoleh fakta bahwa keterampilan pemecahan masalah peserta didik masih kurang 

karena kurangnya pemahaman tentang masalah yang diberikan, ketidakmampuan untuk membuat 

kesimpulan percaya diri, dan kurangnya dorongan untuk membuat keputusan secara mandiri. Selain 

itu, rendahnya kemampuan pemecahan masalah juga diketahui melalui kegiatan wawancara 

terhadap salah satu guru matematika di SMP Islam Ma’arif 02 Malang. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa ketika diberikan penugasan berupa soal yang berbeda dengan contoh soal 

peserta didik masih kurang menguasai, kurang aktif dan peserta didik belum memenuhi indikator-

indikator yang harus dicapai dalam memecahkan permasalahan. 

Kemampuan memecahkan masalah berguna tidak hanya dalam pembelajaran matematika, 

tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari (Amaliah, dkk., 2021:11). Artinya, banyak peserta didik di 

Indonesia kesulitan dalam menghadapi persoalan yang membutuhkan kemampuan pemecahan 

masalah. Salah satu faktornya adalah kurangnya kegiatan yang mendukung dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah. Hal ini dapat dilihat dalam penelitian matematika yang 

menunjukkan bagaimana peserta didik menghadapi rintangan, masalah, dan kesulitan dalam belajar 

matematika, yang akan mengakibatkan rendahnya antusiasme dalam mata pelajaran matematika 

(Malini, dkk., 2019:20; Resi, 2017:87). Aktivitas tersebut membantu peserta didik untuk 

mengembangkan resiliensi matematis yang penting untuk dipertimbangkan. Penanganan untuk 

mengatasi hambatan-hambatan yang dialami oleh peserta didik perlu adanya jalan keluar yang harus 

ditempuh oleh pendidik sebab resiliensi matematis sangatlah penting. Oleh sebab itu, perlu metode 

yang sesuai untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis. 

Teknik berpikir metaforis atau pendekatan metaphorical thinking merupakan salah satu metode 

yang dapat diterapkan. 

Menurut Hendriana, dkk. (2017:58) metaphorical thinking merupakan suatu pendekatan 

dengan rangkaian pemikiran untuk menggambarkan pemikiran abstrak melalui pemikiran metaforis 

yang dikomunikasikan dalam hal-hal nyata menggunakan mode penalaran berdasarkan sistem 

sensorik dan motorik. Masalah yang disajikan dalam soal dengan pertanyaan yang diberikan mampu 

dihubungkan dengan baik, mampu menemukan konsep baru yang dapat dijadikan dasar dari 

pertanyaan, mampu menghasilkan ide-ide kreatif berdasarkan masalah yang diperoleh, dan peserta 

didik dapat menempatkan ide-ide itu ke dalam praktik (Hendriana, dkk., 2017:58). Kemampuan 

pemecahan masalah dan resiliensi matematis peserta didik dapat ditingkatkan dengan mengikuti 

kegiatan pembelajaran matematika yang menggunakan pendekatan berpikir metafora. Penggunaan 

analogi dalam kegiatan pembelajaran dapat membantu peserta didik mengembangkan keingintahuan 



 

ISSN 2337-6384                                                               JP3, Volume 17, No. 7, April 2022 

 

3 

 

terhadap suatu hal, mengevaluasi apa yang telah mereka pelajari, beradaptasi dengan ide-ide 

matematika, dan mendapatkan kepercayaan diri melalui proses penemuan (Widyasari, dkk., 

2020:4). Keterkaitan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis peserta sangat 

diperlukan. Menurut Maharani & Bernard (2018:825) kemampuan dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika dapat dimiliki oleh peserta didik dengan resiliensi matematis yang baik. 

Kemampuan menyelesaikan persoalan matematika yang disajikan secara sistematis dan benar dapat 

dipengaruhi oleh tingkat resiliensi yang tinggi (Rahmmatiya & Miatun, 2020:200). Berdasarkan 

uraian tersebut, maka peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah dan resiliensi matematis peserta didik yang diajarkan pada kelas eksperimen dan 

kontrol. Serta untuk mengetahui apakah peserta didik yang menggunakan pendekatan metaphorical thinking 

pada kelas eksperimen memiliki kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi yang lebih tinggi 

dibandingkan peserta didik di kelas kontrol pada materi segi empat. 
 

METODE 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut 

Rusmini (2017:42) metode memperoleh pengetahuan dengan menggunakan data dalam bentuk 

angka sebagai alat untuk menemukan informasi tentang suatu topik disebut sebagai penelitian 

kuantitatif.  Penelitian kuantitatif dilakukan untuk menguji teori yang bersifat objektif dengan 

menguji hubungan antar variabel (Creswell, 2018:41). Penelitian ini menggunakan variabel bebas 

dan variabel terikat. Pendekatan metaphorical thinking sebagai variabel bebas sedangkan 

kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis sebagai variabel terikat. Desain dalam 

penelitian ini adalah quasi experiment (eksperimen semu). Quasi experiment merupakan desain 

penelitian pengembangan dari true experiment dengan ciri yaitu pemilihan responden tidak 

dilakukan secara acak, sehingga seluruh subjek dalam kelompok belajar mengikuti kegiatan 

pembelajaran (Rukmaningsih, dkk., 2020:50). Alasan peneliti menggunakan pendekatan kuantitif 

dengan jenis eksperimen semu karena dalam penelitian ini terdapat variabel luar yang tidak dapat 

dikontrol oleh peneliti. Rancangan penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group 

design. Peneliti menggunakan dua kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol yang tidak 

dipilih secara random dalam penelitian ini, dimana kedua kelas akan diberikan pretest dan posttest. 

Kegiatan pembelajaran berupa pembelajaran dengan memanfaatkan pendekatan metaphorical 

thinking akan disampaikan ke kelas eksperimen. Sementara itu, kelas kontrol akan diberi kegiatan 

pembelajaran tanpa pendekatan metaphorical thinking. 

Penelitian ini melibatkan seluruh peserta didik kelas VII SMP Islam Ma'arif 02 Malang Tahun 

Ajaran 2022/2023 sebagai populasi penelitian. Dengan menggunakan teknik purposive sampling 

untuk memilih sampel diperoleh sampel sebanyak dua kelas. Menurut Garaika & Darmanah 

(2019:63) salah satu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu adalah teknik 

purposive sampling. Pertimbangan peneliti dalam memilih sampel adalah peserta didik berada di 

kelas VII yang telah menyelesaikan materi bab garis dan sudut pada mata pelajaran matematika. 

Peserta didik dalam penelitian ini berasal dari kelas VIIA dan VIIB sebagai sampel yang masing-

masing kelas terdiri dari 28 peserta. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil pretest 

dan posttest untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah, serta angket yang digunakan untuk 

mengukur resiliensi matematis peserta didik. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan dua tahap yaitu tahap awal dan tahap akhir. Dengan masing-masing tahap harus melalui uji 

normalitas dan uji homogenitas untuk selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t. 

 

HASIL 

Hasil Analisis Data Tahap Awal 

 Hasil analisis data tahap awal diperoleh dari hasil pretest kemampuan pemecahan masalah 

dan angket kemampuan awal resiliensi matematis. Pretest dan angket tahap awal digunakan untuk 
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menentukan kondisi awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan pembelajaran. Hasil data 

kemampuan awal ini juga digunakan untuk memverifikasi bahwa peserta didik di kedua kelas 

dimulai dengan tingkat kemampuan yang sama. Uji normalitas dilakukan terlebih dahulu sebagai 

syarat untuk melakukan uji selanjutnya. Uji normalitas dilakukan dengan SPSS 26 dengan 

perhitungan menggunakan uji Lilliefors. Menurut hasil pretest di kelas eksperimen, Sig kemampuan 

awal = 0,051 > 0,05. Kemampuan awal dengan Sig = 0,200 > 0,05 dicapai oleh kelas kontrol. Untuk 

hasil angket pada kelas eksperimen diperoleh Sig = 0,200 > 0,05. Kemampuan awal Sig = 0,200 > 

0,05 dicapai oleh kelas kontrol. Dengan kata lain, H0 diterima maka kemampuan awal antara kedua 

kelas terdistribusi normal. Berikut ini adalah hasil perhitungan normalitas antara kelas eksperimen 

dan kontrol berdasarkan data pretest dan angket. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Awal 

Instrumen Kelompok Kemampuan 
Liliefors 

Keterangan 
Statistic Df     

Pretest 

Eksperimen 
Kemampuan 

Awal 
0.164 28 0.051 H0 diterima 

Kontrol 
Kemampuan 

Awal 
0.110 28 0.200 H0 diterima 

Angket 

Eksperimen 
Kemampuan 

Awal 
0.100 28 0.200 H0 diterima 

Kontrol 
Kemampuan 

Awal 
0.122 28 0.200 H0 diterima 

 

Setelah masing-masing dari dua sampel kelas dalam penelitian ini ditentukan memiliki 

distribusi normal, uji homogenitas varians dari kedua kelas dilakukan. Diperoleh Sig kemampuan 

awal pemecahan masalah  0.195   0.05. Sedangkan, Sig kemampuan awal resiliensi matematis 

0.197   0.05. Artinya, dapat dikatakan bahwa H0 diterima maka data kemampuan awal 

menunjukkan bahwa sampel dalam penelitian ini homogen atau memiliki varians yang sama. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan homogenitas antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Awal 

Kemampuan 
Lavene’s Test of Equality of Variance 

t-test for Equality of 

Mean 

F Sig Df 

Pemecahan 

Masalah 
1.721 0.195 54 

Resiliensi 

Matematis 
1.709 0.197 54 

 

 Setelah melalui uji normalitas dan homogenitas, hasil data kemampuan awal dilakukan uji 

kesamaan rata-rata. Uji kesamaan rata-rata dilakukan dalam penelitian ini untuk menguji apakah 

sampel penelitian yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling menunjukkan kesamaan 

rata-rata. Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai Sig kemampuan awal pemecahan masalah =         

0.05 dan nilai Sig kemampuan awal resiliensi matematis =         0.05 sehingga H0 diterima. 

Akibatnya, tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen dan yang kelas kontrol. Berikut ini adalah 

hasil tes kesamaan rata-rata. 
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Tabel 3. Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Kemampuan Awal 

Kemampuan  

Levene’s Test for 

Equallity of 

Variances 

t-test for Equality of 

Means 

F Sig T Df 
Sig (2-

tailed) 

Pemecahan 

Masalah 

Equal Variances 

Assumed 
1.721 0.195 -0.290 54 0.773 

Equal Variances 

Not 

Assumed 

  -0.290 53.422 0.773 

Resiliensi 

Matematis 

Equal Variances 

Assumed 
1.709 0.197 -0.502 54 0.617 

Equal Variances 

Not 

Assumed 
  -0.502 51.878 0.618 

  

Hasil Analisis Data Tahap Akhir 

 Hasil analisis data tahap akhir diperoleh dari hasil posttest kemampuan pemecahan masalah 

dan angket kemampuan akhir resiliensi matematis. Posttest dan angket tahap akhir digunakan untuk 

menentukan kondisi akhir peserta didik setelah diberikan perlakuan pembelajaran. Peneliti 

melakukan uji normalitas dan homogenitas varians sebagai pendahulu untuk uji hipotesis data 

kemampuan akhir. Menurut hasil posttest di kelas eksperimen, Sig kemampuan akhir = 0,200 > 

0,05. Kemampuan akhir dengan Sig = 0,200 > 0,05 dicapai oleh kelas kontrol. Untuk hasil angket 

pada kelas eksperimen diperoleh Sig = 0,082 > 0,05. Kemampuan akhir Sig = 0,200 > 0,05 dicapai 

oleh kelas kontrol. Dengan kata lain, H0 diterima maka kemampuan akhir antara kedua kelas 

terdistribusi normal. Berikut ini adalah hasil perhitungan normalitas antara kelas eksperimen dan 

kontrol berdasarkan data posttest dan angket. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Akhir 

Instrumen Kelompok Kemampuan 
Liliefors 

Keterangan 
Statistic Df     

Posttest 

Eksperimen 
Kemampuan 

Akhir 
0.112 28 0.200 H0 diterima 

Kontrol 
Kemampuan 

Akhir 
0.116 28 0.200 H0 diterima 

Angket 

Eksperimen 
Kemampuan 

Akhir 
0.155 28 0.082 H0 diterima 

Kontrol 
Kemampuan 

Akhir 
0.132 28 0.200 H0 diterima 

 

 Setelah masing-masing dari dua sampel kelas dalam penelitian ini ditentukan memiliki 

distribusi normal, uji homogenitas varians dari kedua kelas dilakukan. Uji homogenitas digunakan 

untuk menilai apakah varians pada kelas eksperimen dan kontrol homogen atau tidak homogen. 

Diperoleh Sig kemampuan akhir pemecahan masalah 0.270   0.05. Sedangkan, Sig kemampuan 

akhir resiliensi matematis 0.516   0.05. Artinya, dapat dikatakan bahwa H0 diterima maka data 

kemampuan akhir menunjukkan bahwa sampel dalam penelitian ini homogen atau memiliki varians 
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yang sama. Berikut ini adalah hasil perhitungan homogenitas antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

 

 

 

 
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Akhir 

Kemampuan 
Lavene’s Test of Equality of Variance 

t-test for Equality of 

Mean 

F Sig Df 

Pemecahan 

Masalah 
1.241 0.270 54 

Resiliensi 

Matematis 
0.428 0.516 54 

 

 Setelah melalui uji normalitas dan homogenitas, hasil data kemampuan awal dilakukan uji 

hipotesis dua pihak dan satu pihak. Pengujian hipotesis dua pihak digunakan untuk melihat apakah 

terdapat perbedaan dalam kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis antara kelas 

eksperimen dan pembelajaran di kelas kontrol. Diperoleh nilai Sig kemampuan akhir pemecahan 

masalah =         0.05 dan nilai Sig kemampuan akhir resiliensi matematis =         0.05 

sehingga H1 diterima. Akibatnya, terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan 

resiliensi matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini adalah hasil tes 

kesamaan rata-rata. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Kemampuan Akhir 

Kemampuan  

Levene’s Test for 

Equallity of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig T Df 
Sig (2-

tailed) 

Pemecahan 

Masalah 

Equal 

Variances 

Assumed 

1.241 0.270 2.222 54 0.031 

Equal 

Variances 

Not 

Assumed 

  2.222 52.913 0.031 

Resiliensi 

Matematis 

Equal 

Variances 

Assumed 

0.428 0.516 4.248 54 0.000 

Equal 

Variances 

Not 

Assumed 

  4.248 53.460 0.000 

 

 Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis satu pihak untuk melihat apakah kemampuan 

pemecahan masalah dan resiliensi matematis pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas 

kontrol. Dengan membandingkan         dan        hasil uji hipotesis satu pihak dari kemampuan 

pemecahan masalah dapat ditentukan. Hasil kemampuan pemecahan masalah         bernilai 2.222, 

sedangkan        diperoleh dengan melihat tabel T untuk df = 54 yaitu tahun 2.004 dan 

menghasilkan         >        atau 2.222 > 2.004. Sedangkan, hasil kemampuan resiliensi 
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matematis         bernilai 4.248 dan        diperoleh dengan melihat tabel T untuk df = 54 yaitu 

tahun 2.004 maka diperoleh                  atau 4.248   2.004. Akibatnya, H1 diterima dan kelas 

eksperimen memiliki keterampilan pemecahan masalah dan resiliensi matematis yang unggul 

daripada kelas kontrol pada materi segiempat. 

 

PEMBAHASAN 

 Kemampuan untuk memecahkan masalah dan resiliensi matematis adalah dua kemampuan 

matematika yang harus diperoleh dan dikuasai karena dua kemampuan tersebut dapat membantu 

peserta didik memahami materi, mengimplementasikan materi, dan mengatasi kecemasan dan 

masalah belajar mereka (Muchlis, 2012:139; Zanthy, 2018:86). Diperlukan suatu inovasi dalam 

pendekatan pembelajaran untuk membentuk dan mengembangkan ketrampilan memecahkan 

masalah dan resiliensi matematis. Tujuan suatu pembelajaran dapat diraih dan memperoleh hasil 

belajar yang baik apabila pendekatan pembelajaran disesuaikan. 

 Terdapat empat indikator dari kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini antara 

lain yaitu memahami dan mengenali kesulitan yang diberikan, menyusun strategi pemecahan 

masalah, menerapkan metode yang telah disiapkan, dan mengkaji kembali temuan yang diperoleh. 

Sedangkan, resiliensi matematis terdapat enam indikator yaitu menunjukkan ketekunan, kerja keras, 

tidak pernah menyerah, dan kepercayaan diri; menunjukkan semangat sosial, kemampuan 

beradaptasi, dan kemampuan untuk bekerja sama dengan teman sebaya; mengusulkan ide dan solusi 

yang solutif; menggunakan pengalaman yang gagal sebagai motivasi; semakin ingin tahu, ingin 

mencoba, meneliti, dan menggunakan berbagai sumber untuk mendapatkan informasi pembelajaran; 

dan mampu mengontrol emosi. Hasil kerja dalam memecahkan masalah matematika dan 

menanggapi pernyataan yang sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah dan 

resiliensi matematis menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis 

peserta didik telah meningkat dalam situasi ini. Hal ini didukung penelitian yang dilakukan 

Rahmmatiya & Miatun (2020:190) menemukan fakta jika peserta didik dapat merencanakan, 

memecahkan masalah, menunjukkan kepercayaan diri, dan menunjukkan minat, mereka dianggap 

memiliki kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis. Akibatnya, peserta didik yang 

dapat memecahkan masalah matematika menggunakan salah satu indikator sudah menunjukkan 

kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis. Sebagai hasil dari penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis peserta didik 

terdapat peningkatan dan bahwa peningkatannya lebih baik dari sebelumnya karena peserta didik 

mampu memecahkan masalah dengan menggunakan indikator yang ditemukan dalam kemampuan 

pemecahan masalah dan resiliensi matematis. 

Pendekatan metafora untuk membentuk dan meningkatkan digunakan sebagai upaya 

memecahkan permasalahan dan resiliensi matematis peserta didik dalam penelitian ini. Wahyuni 

dkk. (2017:492) dengan hasil studinya menyatakan bahwa penerapan pendekatan metafora dapat 

meningkatkan aktivitas belajar kognitif dan fisik peserta didik dalam menanamkan kepercayaan 

pada apa yang sudah mereka ketahui. Penggunaan pendekatan metafora dapat membantu peserta 

didik mengembangkan keaktifan dan kepercayaan diri mereka dalam belajar selain membantu 

mereka memahami suatu konsep. Yanti, dkk. (2018:95) juga mendukung dengan hasil penelitiannya 

yang mengatakan bahwa penggunaan pendekatan metafora dapat mengubah memori terhadap suatu 

konsep, dan peserta didik dididik untuk aktif dalam memahami konsep melalui pemecahan masalah. 

Oleh karena itu, pendekatan metafora untuk belajar matematika dapat membantu dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan mengubah ide-ide abstrak menjadi yang nyata, sehingga lebih mudah 

bagi peserta didik untuk memahami topik yang mereka pelajari. Selain itu, penggunaan pendekatan 

metaphorical thinking juga dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dan fokus pada saat 

pembelajaran sehingga dapat membangun, melatih, dan meningkatkan kemampuan pemecahan 
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masalah dan resiliensi matematisnya. 

Berdasarkan hal ini, penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan metode berpikir 

metafora pada konten dapat membantu meningkatkan resiliensi matematis dan kemampuan peserta 

didik untuk memecahkan masalah matematika. Hal ini terbukti dari analisis data dan temuan 

penelitian. Terdapat perbedaan rata-rata dalam kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi 

matematis antara kelas eksperimental dan kontrol menurut pengujian hipotesis. Hasil rata-rata di 

kelas eksperimen lebih besar daripada di kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa kelas yang 

menggunakan pendekatan metafora memiliki keterampilan pemecahan masalah dan resiliensi 

matematis yang unggul daripada kelas kontrol pada materi segiempat. Hal tersebut dikarenakan 

pendekatan metaphorical thinking, peserta didik ikut serta secara langsung untuk menganalogikan 

suatu konsep berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki sebelumnya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah dan resiliensi matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Ditunjukkan perolehan nilai Sig kemampuan akhir pemecahan masalah =         0.05 dan nilai 

Sig kemampuan akhir resiliensi matematis =         0.05. Serta kelas yang menggunakan 

pendekatan metaphorical thinking memiliki kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi 

matematis yang unggul daripada kelas yang tidak menggunakan pendekatan metafora pada materi 

segiempat. Ditunjukkan oleh hasil kemampuan pemecahan masalah         bernilai 2.222, 

sedangkan        diperoleh dengan melihat tabel T untuk df = 54 yaitu tahun 2.004 dan 

menghasilkan         >        atau 2.222 > 2.004. Sedangkan, hasil kemampuan resiliensi 

matematis         bernilai 4.248 dan        diperoleh dengan melihat tabel T untuk df = 54 yaitu 

tahun 2.004 maka diperoleh                  atau 4.248   2.004. 

Saran dari peneliti untuk keberhasilan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dalam 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan sebagai berikut. Bagi Peserta didik diharapkan harus 

terbiasa dengan berbagai model soal dengan memperbanyak latihan, memahami arti soal, dan 

bekerja dengan hati-hati dalam menyelesaikan persoalan terutama dalam materi segiempat. Bagi 

pendidik sebaiknya membangun suasana belajar yang ceria dan mengaktifkan kegiatan peserta didik 

agar membangun resiliensi matematis peserta didik sehingga yakin dalam memecahkan suatu 

masalah. Selain itu, guru harus mengajar peserta didik untuk selalu menulis kesimpulan jawaban 

atas suatu masalah berdasarkan hasil perhitungan. Bagi sekolah dapat menjadikan pendekatan 

metaphorical thinking sebagai salah satu alternatif pendekatan pembelajaran matematika yang dapat 

digunakan guru sehingga proses pembelajaran lebih beragam dan hasil yang diinginkan dapat 

diperoleh. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji penelitian kemampuan pemecahan 

masalah matematis dapat melakukan penelitian mengenai berbagai topik dan materi lain untuk 

menyempurnakan kekurangan dalam penelitian ini. Serta dapat digunakan sebagai acuan untuk 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan pendekatan metafora. 
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